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ABSTRAK

Analisis perubahan iklim ekstrem di kota Palembang telah berhasil dilakukan.
Metode yang digunakan adalah analisis data sekunder dengan pendekatan
kuantitatif. Data yang digunkan berupa data dari stasiun Badan Meteorologi
Klimatologi dan Geofisika, yaitu Stasiun Klimatologi Palembang dan Stasiun
Meteorologi Sultan Mahmud Baharudin 1l dari periode 1981-2020. Analisis
dilakukan sesuai aturan Expert Team for Climate Change Detection and Indices
(ETCCDI). Hasil analisis tren indeks curah hujan dengan nilai Z secara berturut-
turut dari data kedua stasiun CWD -1.12 dan -0.07, CDD 0.14 dan 0.54, R50mm
1.46 dan 0.58, PRCPTOT 0.03 dan 0.06. Hasil indeks temperature TXmean 5.21
dan 7.10, TNmean 6.58 dan 1.30. Hasil yang didapat menunjukan telah terjadi
perubahan iklim ekstrem di kota Palembang. Hal ini dibuktikan dengan pola curah
hujan yang berubah (PRCPTOT) meningkat 267.7mm/dekade dan 74.1mm/dekade,
(R50mm) meningkat 8hari/dekade dan 3hari/dekade, (CDD) meningkat
23hari/dekade, (CWD) menurun -8hari/dekade dan -lhari/dekade. Temperature
yang terus meningkat TXmean meningkat 0.43°C/dekade dan 0.047°C/dekade,
TNmean meningkat 0.33°C/dekade dan 0.02°C/dekade. Bulan rawan bencana alam
banjir di kota palembang terjadi pada Maret. April, November dan Desember dan
bulan-bulan rawan terjadi kabut asap terjadi pada Juni, Juli, Agustus dan September
(JJAS).

Kata-kata kunci; Perubahan iklim, curah hujan ekstrem dan temperature ekstrem.

xii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang penelitian

Kota Palembang merupakan ibu kota Provinsi Sumatera Selatan, kota ini
adalah kota terbesar kedua yang berada di pulau sumatera setaelah kota medan.
Luas kota Palembang 400,61 dan dihuni lebih dari 1,6 juta penduduk (Hudiyana,
2019). Kota Palembang juga kota terpadat ke lima di indonesia setelah Ibu kota
Jakarta, Surabaya, Medan dan Bandung. Kota Palembang dan Kabupaten
tetangganya dikembangkan sebagai wilayah mertopolitan di indonesia (Maryati,
2017). Pelembang sebagai kawasan sentral metropolitan di Provinsi Sumatera
Selatan menjadi pusat perekonomian di daerah tersebut, mulai dari industri,
perdagangan dan wisata. Kota ini dilintasi 4 sungai besar, yaitu sungai musi, sungai
komering, sungai ogan, dan sungai keramasan (Marlina & Andayani, 2018). Sugai-
sungai ini menjadi jalur transportasi air yang menghubungkan pusat kota ke
berbagai wilayah di penjuru Sumatera Selatan, bahkan wilayah yang sangat
terpencil yang dilintasi aliran sungai dan anak-anak sungai musi ini dapat

terjangkau.

Keberadaan sungai-sungai bersar ini selain sebagai jalur tansportasi juga akan
menimbulkan masalah kebencaanaan alam, yaitu bencana alam banjir. Wilayah
perkotaan yang memiliki tingkat kepadatan penduduk yang sangat tinggi jika tidak
teratur secara optimal akan memunculkan fenomena permukiman kumuh, yang
menyebabkan terjadinya bencana alam banjir (Faturrakhman & Teddy, 2020).
Bencana banjir juga di picu dari luwapan air akibat timbunan sampah yang
dihasilkan dari permukiman kumuh warga sekitar sungai. Peristiwa banjir biasanya
terjadi ketika musim penghujan tiba. Bencana alam banjir berdampak pada

kerusakan yang menyebabkan kerugian pada kehidupan dan materi, selain

13
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itu banjir juga memicu penularan penyakit yang ditularkan oleh vektor seperti
malaria dan Demam berdarah (DBD) (Novita, 2019).

Selain terdampak dari bencana banjir, bencana kabut asap juga selalu
menggancam kota metropolitan ini, karena wilayah kota palembang berada di
Sekitar kawasan tutupan lahan dan kawasan rawa lahan gambut yang berada di
Provinsi Sumatera Selatan. Di wilayah Sumatera Selatan kekeringan dengan durasi
yang sangat lama dapat menyebabkan kebakaran hutan yang hebat sehingga susah
dipadamkan karena masih terdapat banyaknya lahan gambut. Menurut Syarovy dkk
(2017) Kekeringan berkepanjangan menyebabkan kebakaran hutan dan lahan,
diikuti gangguan kabut asap (haze diturbanse), terutama di Sumatera dan
Kalimantan yang merupakan lahan gambut tropis terluas di dunia. Kabut asap
sanggat berdampak buruk terhadap kehidupan dan mobilitas di kota palembang,
mulai dari tercemarnya udara hingga membatasi jarak pandang yang dapat

mengancam keselamatan manusia.

Dua fenomena kebencanaan yang mengancam wilayah metropolitan ini
dipengaruhi oleh terjadinya perubahan iklim yang terjadi secara ekstrem. Di
indonesia dalam menentukan terjadinya iklim ekstrem terdapat dua indikator utama
yaitu, curah hujan yang tinggi dan kemarau yang berkepanjangan. Curah hujan yang
ekstrem dapat menyebabkan banjir, sedangkan kemarau yang berkepanjangan dapat

menyebabkan kekeringan yang parah (Supari dkk., 2017).

Perubahan iklim ekstrem menjadi perhatian Dunia. Perhatian ini terlihat dari
komunitas internasional yang berkomitmen untuk memerangi perubahan iklim
ekstrem melalui climate action (Fuso Nerini et al., 2019). Fenomena iklim ekstrem
terjadi diberbagai belahan dunia sebagaimana yang dilaporkan Intergovermental
panel on climate change (IPCC) terkait laporan dampak pemanasan global sebesar
1,5°C di atas level pra-industry (IPCC, 2018). Laporan IPCC sebelumya telah
menginformasikan bahwa penyebab utama pemanasan global adalah aktivitas

manusia khususnya pembakaran bahan bakar fosil (IPCC, 2013). Dilaporkan bahwa

14
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aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya berkontribusi terhadap
peningkatan curah hujan dan temperature ekstrem (iklim ekstrem) (IPCC, 2012).

Expert Team on Climate Change Detection and Indices (ETCCDI) telah
menentukan secara umum 27 indeks yang dapat digunakan dalam menentukan
perubahan iklim ekstrem di dunia. wilayah tropis seperti indonesia hanya terdapat
21 indeks iklim ekstrem yang digunakan karena wilayah ini tidak memiliki hari-
hari beku. Indeks iklim ekstrem didapat dari perhitungan analisis dari data stasiun
pengamat BMKG. Analisis perubahan iklim ekstrem dapat dilakukan dengan
menggunakan analisis perhitungan indeks ETCCDI. Menurut Chervenkov dkk
(2019) ETCCDI adalah perangkat lunak yang menyediakan setandar dalam bentuk
sumber terbuka untuk komputasi perhitungan iklim ekstrem. Terdapat 27 indeks
yang dapat digunakan menilai perubahan iklim ekstrem, 16 indeks dapat digunakan
untuk perhitungan suhu ekstrem dan 11 indeks untuk perhitungan curah hujan. Tim
Ahli Deteksi dan Indeks Perubahan Iklim (ETCCDI) berfokus pada perubahan suhu
dan curah hujan yang ekstrem, dan telah menetapkan 27 indeks yang banyak
digunakan berdasarkan pengamatan dari stasiun (Yu dkk., 2020).

Penelitian tentang iklim ekstrem di wilayah Indonesia telah dilakukan
sebelumnya (Supari dkk., 2017). Hasil dari penelitianya menunjukan adanya tren
temperature ekstrem berdasarkan data yang terekam di 88 stasiun BMKG dari tahun
1983-2012. Temperatur maksimum dan minimum menunjukan kenaikan berturut-
turut 0,18°C/dekade dan 0,30°C/dekade. Hasil untuk curah hujan ekstrem cenderung
basah, intensitas curah hujan harian mengalami peningkatan secara signifikan
sebesar rata-rata 0,21 mm/hari/dekade di seluruh wilayah Indonesia dari tahun
1983-2012. Studi ini juga menginformasikan bahwa terjadi tren menuju kondisi
basah (watter contition) indeks curah hujan ekstrem lebih terlihat pada bulan
Desember-Januari-Februari (DJF) dan Maret-April-Mei (MAM).

Meskipun penelitian mengenai curah hujan dan temperature ekstrem sudah
banyak dilakukan sebelumnya, akan tetapi penelitian sejenis untuk wilayah kota
palembang belum pernah dilakukan. Mempertimbangkan dampak dari perubahan

iklim ekstrem begitu berpengaruh pada kehidupan, soasial-ekonomi di kota
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palembang, maka penelitian tentang analisis dinamika curah hujan dan temperature
ekstrem sebagai indikator perubahan iklim ekstrem perlu dilakukan.

1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini, yaitu Bagaimana menganalisis dinamikan curah hujan dan temperature ekstrem

di wilayah Kota Palembang.

1.3. Batasan Masalah

Penelitian ini membatasi masalah yang akan diteliti hanya di wilayah kota
Palembang yang diwakili dua stasiun BMKG vyaitu, Setasium Klimatologi
Palembang dan Stasiun Meteorologi Sultan Mahmud Baharudin Il selama kurun 40
tahun, yaitu dari 1981-2020. Indikator perubahan iklim ekstrem yang dianalisis

dalam penelitian ini adalah tren curah hujan dan temperature ekstrem.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan dari penelitian ini, yaitu
menganalisis dinamikan curah hujan dan temperature ekstrem di Kota Palembang.
Secara khusus, penelitian ini ditujukan untuk menjawab beberapa pertanyaan
berikut:

1. Bagaimana karakteristik curah hujan dan temperature ekstrem di kota

Palembang?

2. Bagaimana hubungan kejadian curah hujan ekstrem dan temperature

ekstrem terhadap bencana alam banjir dan kabut asap yang terjadi di kota

palembang?

1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, sebagai berikut:

16
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Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengetahuan tentang bagaimana
menganalisis dinamikan curah hujan dan temperature ekstrem.

Bagi institusi, memajukan Program Studi Pendidikan Fisika Universitas
Sriwijaya melalui penelitian,

Bagi masyarakat, sebagai sumber informasi terkait kejadian iklim ekstrem
di kota palembang.

Bagi Pembelajaran Fisika, sebagai sumber informasi dalam pembelajaran

mata kuliah Fisika Lingkungan.
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